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ABSTRAK
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(Spodoptera litura F.) DI LABORATORIUM
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Daam budidaya tanaman, salah satu kendala utama yang menjadi penghambat
produksi baik secara kualitas maupun kuantitas adalah adanya serangan
organisme pengganggu tanaman, terutama hama ulat. Salah satu hama yang
menyerang budidaya tanaman adalah ulat grayak (Spodoptera litura F.). Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui toksistas ekstrak buah mahkota dewa
(Phaleria papuena Warb.) terhadap ulat grayak (Spodoptera litura F.). Penelitian
ini menggunakan 6 perlakuan ekstrak buah mahkota dewa. Pada setiap satuan
percobaan digunakan 15 ekor ulat grayak yang dipapari ekstrak buah mahkota
dewa. Perlakuan yang digunakan adalah konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa
yang terdiri atas 6 taraf konsentrasi, yaitu 0%, 1%, 5%, 10%, 20%, 30%. Untuk
memperoleh nilai LCs, data mortalitas yang diperoleh pada uji toksisitas ekstrak
buah mahkota dewa (Phaleria papuena Warb.) terhadap ulat grayak (Soodoptera

litura F.) dilakukan analisis probit dengan software menggunakan SPSS v23 for



Irvan Zestyadi R.S.
windows. Nilai LCso ditentukan padataraf nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukan bahwa: (1) Ekstrak buah mahkota dewa dapat mematikan ulat
grayak, (2) nilai LCso ekstrak buah mahkota dewa terhadap larva Spodoptera
litura F. yaitu 7,98% pada 8 hari setelah aplikasi, (3) semakin tinggi konsentrasi
ekstrak buah mahkota dewa yang digunakan maka akan semakin cepat dalam
mematikan ulat grayak, semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa

L Tso-nya semakin rendah.

Kata kunci: Ekstrak buah mahkota dewa, mortalitas ulat grayak, nilai LCs,

nilai L Tso.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masaah

Daam budidaya tanaman, salah satu kendala utama yang menjadi penghambat
produksi baik secara kualitas maupun kuantitas adalah adanya serangan organisme
pengganggu tanaman, terutama hamaulat. Salah satu hama yang menyerang
budidaya tanaman adalah ulat grayak (Spodoptera litura F.). Ulat grayak
merupakam hama penting pada daun karena mempunyai kisaran inang yang luas,
meliputi kedelai, kacang tanah, sawi, kubis, ubi jalar, kentang. Ulat grayak
menyerang tanaman budidaya pada fase vegetatif yaitu memakan daun tanaman

yang muda sehinggatinggal tulang daun sgja (Budi et al., 2013).

Ulat grayak Spodoptera litura F. adalah salah satu jenis hama pemakan daun yang
dapat menyebabkan kerusakan berat pada tanaman kedelai. Hamaini bersifat
polifag, dengan kisaran inang luas, tidak terbatas pada tanaman pangan, tetapi
juga menyerang tanaman perkebunan, sayuran, dan buah-buahan. Pada kondisi
endemis di kebun percobaan Muneng, Probolinggo, pada tahun 2009 terjadi 100%
defoliasi/kerusakan daun dan kehilangan hasil yang disebabkan oleh hama ulat

grayak (Suharsono dan Muchlis, 2010).



Pengendalian ulat grayak dapat dilakukan dengan berbagal cara. Salah satu
caranya dengan menggunakan pestisida nabati. Pestisida nabati merupakan salah
satu alternatif yang dapat digunakan dalam pengendalian hama tanaman. Salah
satu bahan tanaman yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati adalah buah

mahkota dewa.

Buah mahkota dewa (Phaleria papuena Warb.) mengandung zat aktif seperti
alkaoid, tannin, flavonoid, fenol, saponin, lignin, minyak atsiri dan sterol. Racun
buah mahkota dewa tidak membunuh hama secara cepat, namun mengganggu
hama pada proses metamorfosis, makan, pertumbuhan, reproduksi dan lainnya

(Anggraini, 2009).

Hasil penelitian Anggraini (2009), menunjukan bahwa ekstrak buah mahkota
dewa dapat digunakan sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan hama ulat
daun kubis (Plutella xylostella L.) padatanaman caisin. Dari hasil penelitian
tersebut konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa terendah 0,27% menyebabkan
kematian sebesar 20% dan kosentrasi tertinggi 70% menyebabkan kematian

sebesar 66,7%, sedangkan kematian 50% (L Cso) terjadi pada konsentrasi 17,5%.

Untuk dapat mengetahui daya racun ekstrak buah mahkota dewa terhadap ulat

grayak (Spodoptera litura F.) maka diperlukan penelitian.



1.2 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toksistas ekstrak buah mahkota dewa

(Phaleria papuena Warb.) terhadap ulat grayak (Spodoptera litura F.).

1.3 Kerangka Pemikiran

Pengendalian hama ulat grayak pada tanaman yang umum dilakukan adalah
dengan menggunakan pestisida kimia dan hal ini berdampak negatif terhadap
lingkungan dan musuh alaminya. Oleh karenaitu perlu adanya pengendalian
aternatif yang ramah lingkungan dalam mengendalikan hama ulat grayak.
Penggunaan bahan tumbuhan sebagai pestisida nabati dapat dijadikan alternatif
lain dalam mengendalikan hama ulat grayak. Salah satu tanaman yang dapat
dijadikan pestisida nabati dan diharapkan dapat mengendalikan hama ulat grayak

adalah mahkota dewa (Phaleria papuena Warb.).

Bagian tumbuhan yang bisa digunakan sebagai bahan untuk insektisida nabati
adalah daun, buah dan biji. Buah mahkota dewa (Phaleria papuena Warb.)

berpotensi dijadikan insektisida karena dalam buah mahkota dewa ditemukan
senyawa akaloid, saponin dan flavonoid yang merupakan racun (toksin) bagi

hewan (Watuguly dan Wihelmus, 2007).

Pestisida nabati dapat mengendalikan serangga melalui carakerja yang unik, yaitu
dapat melalui perpaduan berbagai cara atau secaratunggal. Carakerjayang
spesifik yaitu merusak perkembangan telur, larva, dan pupa, mengurangi nafsu

makan, mengusir serangga, menghambat reproduksi serangga betina, menghambat



pergantian kulit, dan menghambat perkembangan patogen penyakit (Rachmawati

dan Eli, 2009).

Berdasarkan hasil penelitian Anggraini (2009), pemberian ekstrak buah mahkota
dewa (Phaleria papuena Warb.) bersifat toksik terhadap larva Plutella xyl ostella,
dan didapatkan nilai LCs, pada kisaran konsentrasi 17,5 %. Hasil pendlitian ini
dijadikan kerangka pemikiran untuk dapat mengetahui apakah ekstrak buah
mahkota dewa (Phaleria papuena Warb.) dapat membunuh ulat grayak dan
berapanilai LCs, yang didapatkan jika ekstrak buah mahkota dewa diaplikasikan

pada ulat grayak.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah ekstrak buah mahkota dewa
(Phaleria papuena Warb.) bersifat toksik terhadap ulat grayak (Spodoptera litura

F).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ulat Grayak

Ulat grayak mengalami metamorfosis sempurna, yaitu perkembangannya berawal
dari telur, larva, pupa, kemudian imago (Ambarningrum, 2001). Telur ulat grayak
berbentuk hampir bulat dengan bagian dasar melekat pada daun (kadang- kadang
tersusun dualapis), berwarna coklat kekuningan. Telur diletakkan pada bagian
daun atau bagian tanaman lainnya, baik pada tanaman inang maupun bukan inang.
Kelompok telur tertutup bulu seperti beludru yang berasal dari bulu-bulu tubuh

bagian ujung ngengat betina, berwarna kuning kecoklatan (Sri et al., 2013).

Larvaulat grayak mempunyai warna yang bervariasi, memiliki kalung (bulan
sabit) berwarna hitam pada segmen abdomen keempat dan kesepuluh. Padasisi
lateral dorsal terdapat garis kuning. Ulat yang baru menetas berwarna hijau muda,
bagian sisi coklat tua atau hitam kecoklatan, dan hidup berkelompok. Beberapa
hari setelah menetas (bergantung ketersediaan makanan), larva menyebar dengan
menggunakan benang sutera dari mulutnya. Pada siang hari, larva bersembunyi di
dalam tanah atau tempat yang lembap dan menyerang tanaman pada malam hari
atau pada intensitas cahaya matahari yang rendah. Biasanya ulat berpindah ke
tanaman lain secara bergerombol dalam jumlah besar. Stadium ulat terdiri atas 6

instar yang berlangsung selama 14 hari (Sri et al., 2013).



Pupa Spodoptera litura F. berwarna coklat kemerahan dan panjangnya 18 - 20
mm (Kalshoven, 1981). Masa stadium pupa = 10 hari dengan menggunakan
pakan buatan dengan berat antara 0,32 sampai 0,37 g, setelah itu Spodoptera

litura F. akan berubah menjadi imago (Garad et al., 1985).

Imago dapat terbang dengan jarak yang cukup jauh (Aitkenhead et al., 1974).
Migrasi imago menggunakan persediaan gula dalam tubuh sebagai sumber energi.
Mereka dapat terbang lebih dari 20 jam per hari (Murata dan Tojo, 2002).
Miyahara et al. (1971) menyebutkan bahwa imago betina Spodoptera litura F.
dapat menghasilkan telur antara 1000 - 2000 butir. Sayap imago bagian depan
berwarna coklat atau keperakan, dan sayap belakang berwarna keputihan dengan

bercak hitam (Marwoto dan Suharsono, 2008).

Ulat grayak (Spodoptera litura F.) merupakan serangga hama yang terdapat di
banyak negara seperti Indonesia, India, Jepang, Cina, dan negara-negara lain di
AsiaTenggara (Sintim et al., 2009). Ulat grayak (Spodoptera litura F.) bersifat
polifag atau mempunyai kisaran inang yang luas sehingga berpotensi menjadi
hama pada berbagai jenis tanaman pangan, sayuran, buah, dan perkebunan

(Marwoto dan Suharsono, 2008).

Serangga Spodoptera litura merusak saat stadium larva dengan memakan daun
sehingga daun menjadi berlubang-lubang dan serangannya biasanya
menggerombol (Kalshoven, 1981). Serangan larva Spodoptera litura F. dapat

menyebabkan kerugian yang tidak sedikit bagi petani.



Ambarningrum (2001), menyatakan bahwa penyediaan serangga secara massal
telah menjadi kegiatan rutin dalam penelitian pengendalian serangga hama,
pengujian suatu insektisida, entomopatogen, parasitoid, maupun musuh alami,
untuk memenuhi kebutuhan serangga uji dalam jumlah banyak dan tersedia secara
berkesinambungan. Hal ini didukung oleh Gupta et al. (2005) yang menyatakan
bahwa untuk melakukan pengujian dengan serangga maka harus ada jumlah yang
cukup dari serangga yang diinginkan dan pemeliharaan dapat dilakukan dengan

pakan alami maupun pakan buatan.

2.2 Buah Mahkota Dewa

Daam taksonomi tumbuhan, tanaman yang memiliki nama mahkota dewa
diklasifikasikan ke dalam divisio Spermathhophyta, subdivisio Angiospermae,
kelas Dicotyledoneae, ordo Myrtales, famili Thymelaeceae, genus Phaleria,

spesies Phaleria papuena Warb atau Phaleria macrocarpa (Rostinawati, 2007).

Pohon mahkota dewa mempunyai tinggi sekitar 1,5 - 5 meter dengan batang
berwarna coklat kehijauan. Daunnyatunggal, lonjong memanjang berujung
lancip. Sementara buahnya berbentuk bulat dengan ukuran bervariasi. Buah
mudawarnanya hijau. Sedangkan yang sudah tua berwarna merah marun.
Kandungan zat aktif pada masing-masing bagian buah mahkota dewa berbeda-
beda. Daun mahkota dewa mengandung antihistamin, alkaloid, saponin, dan
polifenal (lignin). Kulit buah mengandung alkaloid, saponin dan flavonoid. Biji
merupakan bagian tanaman paling beracun, kandungan senyawa dalam biji

mahkota dewa adalah akaloid, flavonoid, saponin dan polifenol. Daging buah



mahkota dewa mengandung akaloid, tanin, flavonoid, fenol, saponin, lignin,

minyak asiri dan sterol (Anggraini, 2009).

2.3 Pestisida Nabati

Salah satu alternatif untuk menggantikan penggunaan pestisida kimia yang banyak
menimbulkan dampak negatif adalah menggunakan senyawa kimia yang berasa
dari tanaman yang dikenal dengan pestisida nabati (Sudarmo, 2005). Pestisida
nabati mencakup bahan nabati (ekstraksi penyulingan) yang dapat berfungsi
sebagai zat pembunuh, zat penolak, zat pengikat, dan zat penghambat
pertumbuhan organisme pengganggu tanaman. Menurut Kardinan (2010), di
dalam tumbuhan ada zat metabolit sekunder yang berfungsi untuk melindungi diri
dari pesaingnya. Zat inilah yang dapat dimanfaatkan sebagal bahan aktif pestisida
nabati, dengan karakterisitik rasa pahit (mengandung alkaloid dan terpen), berbau
busuk dan berasa agak pedas sehingga tumbuhan ini tidak diserang oleh hama

(Hasyim et al., 2010).

Pestisida nabati merupakan senyawa beracun yang berasal dari tumbuh-tumbuhan.
Beberapa bahan tumbuhan seperti piretrum, deris, kamper, dan terpentin sering
digunakan sebelum pestisida sintetik ditemukan. Zat yang efektif sebagai
pembasmi serangga adalah alkaloid yang terkandung di dalamnya. Pada
insektisida botani, ada 6 golongan yaitu nikotinoid, retinoid, piretroid, terpenoid,

insektisida botani campuran, dan insektisida botani lain (Baehaki, 1993).



Menurut Sudarmo (2005), cara kerja pestisida nabati yaitu merusak
perkembangan telur, larva, pupa, menghambat pergantian kulit, mengganggu
komunikasi serangga, menyebabkan serangga menolak makanan, mengusir
serangga, dan menghambat perkembangan patogen. Kelemahan pestisida nabati
adalah daya kerjarelatif lambat, tidak tahan terhadap sinar matahari, dan tidak

dapat dismpan lamajadi harus sering disemprotkan berulang-ulang.



[1'1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung pada bulan September sampai Desember 2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah ulat grayak, buah mahkota dewa, brokoli, deterjen
dan air. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples, kain

kasa, pisau, gelas ukur, timbangan, blender dan kertas label.

3.3 Metode Pendlitian

3.3.1 Uji pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan dengan menggunakan 10 ekor ulat grayak instar 11
untuk setiap stoples dengan 3 ulangan dan pengamatan dilakukan selama 48 jam.
Dari hasil uji pendahuluan diperoleh bahwa pada kontrol (tanpa ekstrak)
didapatkan total kematian 2 ekor ulat grayak (6,6%), konsentrasi 5 ml ekstrak
ditambah 95 ml air (2,5%) dapat mematikan 9 ekor ulat grayak (30%), konsentrasi
25 ml ekstrak ditambah 75 ml air (12,5%) dapat mematikan 29 ekor ulat grayak
(96,6%). Hasil uji pendahuluan ini dijadikan dasar untuk menentukan konsentrasi

ekstrak buah mahkota dewa yang digunakan untuk penelitian selanjutnya.



"

3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Penyediaan pakan ulat grayak

Tanaman yang digunakan sebagai pakan serangga uji adalah tanaman brokali.
Perbanyakan tanaman brokoli dilakukan dengan menggunakan media tanam
campuran tanah dan pupuk kandang (1:1) yang dimasukkan dalam polybag dan
dipelihara dalam rumah kaca. Sebelum dilakukan penyemaian benih brokoli
direndam menggunakan air hangat terlebih dahulu selama 15 menit. Dibutuhkan
waktu 2 minggu setelah tanam untuk melakukan pemindahan bibit semai brokoli
ke polybag. Perawatan tanaman brokoli dilakukan setiap hari, dari awal

mel akukan penyemaian sampai tanaman brokoli siap untuk dijadikan sebagai

pakan ulat grayak.

3.4.2 Pengumpulan ulat grayak

Dalam penelitian ini dibutuhkan 90 ekor ular grayak. Larvaulat grayak
dikumpulkan dari lahan pertanaman sayuran petani dan dikembangbiakkan di
dalam stoples dengan pakan daun brokoli lalu ditempatkan di laboratorium.
Selama dalam perbanyakan, ulat grayak diberi pakan setiap hari sambil

mel akukan pembersihan stoples dari kotoran dan sisa pakan pada stoples tersebut.
Setelah menjadi imago, ngengat dipindahkan ke dalam stoples lain yang berisi
kapas yang diolest madu 50%. Ngengat dipelihara agar menghasilkan telur yang
banyak. Setelah telur menetas, larvainstar | berganti kulit menjadi larvainstar 11.

Larva yang sudah mencapai larvainstar Il inilah yang digunakan untuk pengujian.
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3.4.3 Pembuatan ekstrak buah mahkota dewa

Daging buah mahkota dewa ditimbang sebanyak 1 kg lalu diiris untuk
memudahkan ekstraksi setelah itu dicuci dan dikeringkan. Air disiapkan sebanyak
1 liter kemudian dicampur dengan buah mahkota dewa kemudian diblender. Hasil
blender dimasukan ke dalam stoples besar lalu ditutup dan dibiarkan selama 24
jam (Bunaiyah et al., 2013). Larutan yang diperoleh adalah ekstrak pekat

(konsentrasi 50%).

Pengenceran konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa dilakukan dengan rumus
sebagai berikut:

V 1 M 1= V2 M 2
Keterangan:
V1 = jumlah larutan mula-mula
M1 = konsentrasi larutan mula-mula
V2 = jumlah larutan akhir
M, = konsentrasi larutan akhir
Dengan pengenceran tersebut didapatkan sejumlah larutan ekstrak buah mahkota
dewa dengan beberapa tingkat konsentrasi, yaitu 30%, 20%, 10%, 5%, dan 1%.
Sebagai contoh cara pembuatan ekstrak buah mahkota dewa konsentrasi 30%
(M) adalah sebagai berikut. Pertama, ekstrak pekat buah mahkota dewa sebagai
larutan mula-mula sebanyak 60 ml (V1) dimasukkan ke dalam gelas ukur dengan
konsentrasi awal 50% (M;). Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh

jumlah larutan akhir sebesar 100 ml (V3). Oleh karenaitu larutan pekat tersebut

ditambah air sebagai bahan pengencer larutan samapai larutan bervolume 100 ml.
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3.4.4 Aplikas ekstrak buah mahkota dewa

Daun brokoli pakan ulat dicelupkan selama 2 menit ke dalam konsentrasi ekstrak
buah mahkota dewa yang telah disiapkan, kemudian dikeringkan selama 10 menit,
setelah itu daun brokoli diletakkan ke dalam stoples yang berisi ulat grayak.
Stoples ditutup kembali dengan kain kasa untuk meminimalisasikan kegagalan
akibat lingkungan sekitar. Selanjutnya dilakukan pengamatan harian terhadap

ggaafisik dan kematian ulat grayak sampali muncul imago.

3.5 Pengamatan

Peubah yang diamati pada penelitian ini melipuiti:

1. Mortalitas harian (%) dengan menghitung jumlah ulat grayak yang mati sejak
24 jam setelah aplikasi (JSA).

2. Ggjaayang timbul pada ulat grayak setelah dilakukan pengaplikasian ekstrak

buah mahkota dewa.

3.6 AndlisisData

Untuk memperoleh nilai LCso data mortalitas yang diperoleh pada uji toksisitas
ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria papuena Warb.) terhadap ulat grayak
(Spodoptera litura F.) dilakukan analisis probit dengan software menggunakan

SPSS v23 for windows. Nilal LCso ditentukan pada taraf nyata 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak buah mahkota dewa dapat mematikan ulat grayak.

2. Hasil analisis probit menunjukkan nilai LCsp ekstrak buah mahkota dewa
terhadap larva Slitura yaitu 7,98% pada 8 hari setelah aplikasi.

3. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah mahkota dewa yang digunakan maka
akan semakin cepat dalam mematikan ulat grayak, semakin tinggi konsentrasi

ekstrak buah mahkota dewa LTsp-nya semakin rendah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk melakukan penelitian lanjut di
lapangan untuk melihat daya toksik ekstrak buah mahkota dewa dalam

pengendalian ulat grayak.
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